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bersatu padu,

kesetiakawanan yang tinggi,

tanggung Jawabnyg sehagai u

masyarakat,

Pegawai Negeri Sipil,

b, bahwa untuk menan

bagi Pegawai Negeri Sipil,

Peraturan l’cmcrinlahi [‘cnlzmg
S

Kode Etik pe rawai Negdri|s
Wi GHLIS
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l ;l;’:mnlf‘.’v ayal (2),’ Pasal )) ay
Undzmg Dasar 1945

O Undang_, Undahg Nomgr 8 Tal

: I\(p(;,:l\v.llm (leembarag Neg
i i RN

m,‘mlmh.tn l,unb:umy Ncg;lm
o

| )‘

Menpingar

‘«1 laly dmlnh dengan Une (mg u

hahwa Peyawai Neperi Sipil

memiliki kepekaan,

dapat diwujudkan melalui

amkan jiwa korps d

yang  kuat, kompak  dan

anggap dan  memilikj
l)crdisiplin, serta sadar akan
nsur aparatuy negara dan abdj

pembinaan korps

lermasuk kode ctiknya:

an mengamalkan eliky

dipandang periu menctapkan -

f’cmbin:mn Jiwa Korps dan
e .

Al (), dan Pasa 28 Undang-

un 1974 tentang Pokok-Pokok
tra Tahun 1974 Nomor 55,

Nomor 3041) sehagaimany

ulémg Nomor 43 Tahun 1999

(l Lcmbaran Nq__,um Iahun 1999

Nomor 3 890) '
@ Undung—nml:m;; Nomor 32 Tap
Dacial (Lembaran Negara

Fambahan Lembaran Megara N

Tambahan Lembaran Negara

un 2004 entang Pemerintahan
Tahun 2004 Nomor 125,

omor 4437);

4. Und;mg-und;mg
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1. l,Jn(lung--un(lang Nomor 28
Penyelenggaraan Ncegar
Kolusi d
75,71

Tabun  1ygg tentang
a yang Bersih dan Beb
an Nepolisime (Lembar

as Korupsi,
an Negara Tahun 1999 Nomor

ambahan Lembaran Negara Nomor 3851 ):

A

Peraturan Pemerintal Nomor 30 Tahun 1980 lentang
Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil.

.

MEMUTUSKAN :
Menetapkan . PERATURAN PEMERINTAJL

HWA KORrrs DAN K()l)l‘
S,

TENTANG PEMBINAAN
ETIK PEGAWA] NEGIERI

b,

ki ENTUAN UMUM

Pasal |

‘ I ) * . . .
I alm‘n Perataran Bemerintaly jn; yang dimaksud dengan :
: | | !
3 l‘ ‘JI‘\VA Kmps Pegawai Ncgcri Si{)il adalah rasa kesatuan dan
;iusahtan kcbcmmmmn‘ kerja sama,  tanggung jawab,
-
duhk,m dmp i, kreativitas, k{:hanggaan dan rasa memiliki
‘ \
organisasi I‘q,lwcu Negeri Si]‘)il dalam Negara Kesatuan
R(pul)hk Indonesia. }‘ ;
2. Kode Eiik p

egawai NL;:LH Slpll dddl:lh pedoman. sikap,

lingkal laku, dan pcnl)ua(

an Pegawai Negeri Sipil di dalam

nmlakszmakan lugasnya d

an pel;sauhm hidup schayi- hari,

; 3. Majelis ...
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PENMBINAAN 1V

Pembinaan jiwa kor
meningk;
Pegawai Neperi Sipit kepada

epublik Indonesia berdasarkan p

Dasar 1945

: Und.mg -undang,|
'|<‘(“|“cg'nv.n<n| sebagaimana

Anidang Nomor ,h Tahun 1999
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fnl(m l\()dq I3tik I’Lgl\v

selanjutnya dmh;,kal T\[«UL

Majelis Kehon at Negeri Sipil yang

|le KUUL Ltik adalah fembaga non

stivktural p:uln ins(:msgi peimerintaly yang  bertugas
' |

metakukan penepakan |)éluk'mn'mn serta menycelesaikan

pelmgparan Lode o tik v,my ditakukan oleh Pegawai Neperi

Sipil,

Pelanpparan adatah xcgul:\ bentuk Ucapan, twlisan atay

perbuatan Pegawai NL}:LII Sipil yang bertentangan dengan

butir-butir jiwa k orps dJan k()dL ctik.

lvgdw(n Nq:ul Sipil .ulaldh (,(ll()ll Pepawai Negeri Sipil

dan Pegawai Nchn Supll scl)agdnn(nm dimaksud  dalam

Nomor 8 Tahun! 1974 entang Pokok-pokok

| l(,ldh diubah  dengan Undang-
Pejala yang  berwenatig  adalal
Kepegawaian  ataw Pejabat yang, berwenang menghukum
atau Pejabat lain yang ditunjuk.

BAB 11 :

A KORPS PEGAWAL NEGER] SILL,
asal 2

s Pegawai Negeri Sipil dimaksudkan untuk

MEAN perjuangan, pengabdian, kesctiaan dan ketaatan

negara kesatuan dan Pemecerintah

ancasila dan Undang- Undang

l’}ls:\l J

i
|

1
|

Pejabat  Pembing -

Rt ]
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nps chawiai Negeri Sipil bertujuan untuk ;

mcimbina kzn'aklcr/walak

‘ kesi\l‘uan secara kekeluay

+ memcelibara ragsg persatuan dap

Baan guna mewujudk
(dan SSemangat pengabdian

fncnm;,kd(km kemampuan, dan keteladaan Pegawai Negeri
\Slpll

an kerja sama

kepada Mmasyarakat  serqy

i

mendorong  ¢(os kerja

i
t

Pegawai Negeri Sipil
awai Nq,ul \Slpll y

untuk
Mmewujudkan Peg

ang bermuty tinggi dan
tanggung Jd\vabnyd schagai
abdi masyaraka;

menumbuhkan

sadar  akap

unsur - aparatur
negara, dan

an meningkatkan sCmangat, kcszldamn, dan
Wawasan kebangsaan Pegawai Nep

geri Sipil schingpa dapat
menjaga persatuan

dan kesatuan
Kesatuan Republik Indonesia,

i
f

bangsa  datam Negara

|

|

: !
I Pasal 4 |
; " |
1} !

- jiva korps Pegawai

Negeri Sipil

Peningkatan o kevjia  datam rangka mendukung
Produktivigas kerja dan Profesionalitag p

Cgawai Negeri Sipil;
Partisipasi - dalam

beayusunan kebijakan Pemerintah yang
terkait dengan Pegawai Negeri Sipil;

peningkatan kerja sama antara Pegawai Negeri Sipil untuk

mcmupuk kesetiakaw:

anan dalam rangka
meningkatkan Jiwa korps Pegawai Negeri Sipil;

memelihara dap

d. pertindungan |

e

e
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pertindungan erhadap  hak-hak $ipil - atay kepentingan

Sesuai dengan peratur
undangan yang berlaku,
k

Pegawai Negeri Sipil an perundang-

dengan (e d]) mengedepankan

:
o pcnlmg,m rakyat, hmg,w I:IIH negara,
i

Unmk nie \vn;udk. N pembinann jiwy kmp: I’CEJW

|
i

Pasal 3 dan

ai Negeri Sipil
stlﬂynimznm dimaksud dalam

mcn]unumg tinggi kcho‘rm;un

dhu (lan ]l(.lbll'l(dl')

Pasal 4 ganp
nserta keteladanan sikap, tingkah '
I’cgaWai Neperi Sipil dalam melaksanakan

g L(N kcdnms.ln di I scharj - hari,

N pergaulan hig

Kode Etik
(llpmdrm&, muu,m it

landagan yang dapat mewujudkan hal

I |

tersehut.,

BAB 111 |
NILALNIT

ATDASAR BAGI P AWAI NEGERI s1p I

nsnl 6

Milai-nilai Dagay \ulng

Negeri Sipil ime 'lplll‘t ' f
ull Tuhan \”ang Mdh'\ Esa;

lmc(mm dan lfudll.m kepada Pancasila  dan Undang

harug ! dl;un;un;) tnggi - olel) Pegawai

HI l;chqwmn ke
b,

Undang Dasar 1945;

Semangat n;lsimmlismc;

- mengutamakan
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d. mengutimakan kepe

pribadi atay golongan;

C.  ketaatan terhadap  hukum dan

tndangan;

penghormatan erhadap hak
£, tidak diskriminzllif;

profcsimmlismc, netralitas, dan bermor

i Semangat jiwa korps.

; .
T
b

l_n\wlvjtg
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|
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KODE 11K ri«‘;(,;/\\y/\r m_lk:;l_:m SIPII,

Pasal 7 -

L

Dz‘lz:u;n pelaksanaan
i;ﬁl
| pa 1

lugas kedinasar
il’(}:g;‘i‘wni Negeri Sipil

‘;Ec‘(ik‘:;\ dalam berne

I’Cﬂndﬁinl;‘tlnin, dal

gara, | dalam

am berg rgan

terhadap  dirg

A,
sendiri dan seg
diatur datam Perawr

. Ll
an I’Cnlcrmlzlh mi.
; i !
| |
‘ i

Tasal §

Fitika datam bernegara meliputi :

. melaksanakan Sepenuhnya Pancasi

- Dasar 1945, o

h. mengangkat harkat dan ihart

ningan Negara (i

dan kehidupan seh

wajib bersikap dan

isasi, dalam bermasy
|
|

una lj’cgzlwai Negeri Sipil y

atas - kepentingan

peraturan perundang-

asasi manusia;

al tinggi:

ari-harj
berpedoman
penyclenggaraan
arakat, serta

ang

a dan Undang Undang

abat bangsa dan negara;

C. menjadi |,
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itika dal;
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memiliki kompetensi dat
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RET 138 HJI)’!HL'%!/\

|
| |
menjadico perckat dgapy pemersaty

bangsa  dalan Negara
Kesatuan Republik Indg

‘HCRi’l'
menaati semug p«:.r:lluum |>cu|ndan;D undangan yang

an lup 15

berlaku
datan mye Tl Fanak

i
i
1
|

1
Hkaintahel ditam nlclz‘lkx'lnn‘k‘m tgas peayelengparaan
Ei . i

1 ;wnn(_rrin(;tll:ui) yang be mh dan: berwity
tanggap, (cl'l)uku, _;u‘;ur,

dalam

i

awa;

dan akurat, scrty lepat wakiy
melaksanakan “scliap kebijakan  dan program
Pemerintah;

menggunakan  agay Memantaatkan  semuy sumber daya

Negara secara elisicn dan clekdir;
tidak memberikan kesaksian palsu atau keterangap yang
tidak benar, -

Iasal 9

am berorgimisasi ad#ah :
melaksanakan tug

as dan wewenang s
berlaku;

suai ketentuan yang

menjaga informasg; )dn;, bersifat rahasia;

melaksanakan scliap kcl)ual\.m y:mg dite

tapkan oleh pejabag
vang l_wl'\w:n:mg . .

* 1

membangun k meningkatkany

clos kcrjn unln
m;:,muxv |

Kincrja

menjalin Kerja sama

secata kooperatif dengan unig ku;d

lain yang terkai dalam mngkd |)LIIL(I]MMII juan;

.un [)L'elk.’\«llm(lll tugas;

‘ £.opatuh |
|

\

1

1

|
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dplslandm oper

asional dan tata kerja;
h. muujunbdngkdn pcnnkn'an secara kreatif dan inovatif
dalam rangka |)angk1ldn kinerja organisasi:
i he rorientasi [mdd upay,l punngk tan kualitag kerja,
Pasal 10 |
Etika datam hcrm:'my:\‘i':ikiltilﬁclipuli :
. mewujudkan pola hidupfscdcrh;m;l;
b. memberikan pelzly:mnn Llcngzui cmpati, hormat dap santun, '
npa pamyrin

A tanpa unsm p(,IHdkS

aan;

L‘ ;‘munl)cnl\dn elayanan :st_un ‘ cepat, lcpzi[, terbuka, dan
1 11\‘(“' serta ll('«llJ( diskr mnnlnlnl | ’
| : i

d. tangpap lcrhad ap ke: ul.mn lingkungan m(lsydmkal;

c.

berorientasi kepada peningkatan kesejahieraan Mmasyarakat
dalam melaksanakay lugas.

Pasal 11

Etika terhadap dir sendiritmclipuyj -

Ao jujur dan lerbuka serig tidak memberikan informasi yang
tdak benay

Y hertindak dengan penun kesungguhan, dan ketulusan;

o omenghindari konflik kcpcnling;m pPribadi, kelompok,
maupun golongan:

Lo berinisimgy tintuk

meningkatkan kualitas pengetahuan,
l-;(:m:nnpu;m, kclm':nnpil;m, dan Sikap;

C.omemiliki |
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memiliki daya nang yang linggi;

memetihara I<‘cschnl;m‘j;mnl:mi‘(Mn rohani;”

| .
misan kcluzu'g;\;
Pl I i | .

. : i iJ i
menjaga keotwhan dan'k I);Tun”(
| 1 I

Iwnj«:‘n:‘nnpiln 1sedetliing rapi

N

|
ndan Sopan, {

. Pasal 12
i

Ltika terhattap sesapia Pegawdi Negeri Sipil :e
T 4 ‘
| ‘

a.

omenjaga dan m

i

|
o

i

:E:\li‘ng menghormati sesama Warga negara yang memeluk

Agama/kepercayaan yang berlainan:
- ~ i
memelibara rasy persatuan dan kesatuan sesama ]

cpawai
Negeri Sipil;
saling menghormatj antara  (¢man sejawal  baik sceara

vertikal maupun horizontal dalai suatu unit kerja, instansi,

aupun antar instansi: ‘
menghargai perbedaan pcrid:lpal;

menjunjung tinppi harkat dan

artabat Pegawai Negeri
Sipil: |

'
|
|
|
i
1

|
!
| )
|
I
|

! |
)cn_i:llin kcx]m san
Pepavai Neperi Sipil:

|

i
herhimpun dalam sa wadah

o yang kooperatif sesara

Korps Pegawai Republik

Indonesia yang menjamin erwujudnya solidaritas  dan
soliditas semug Pepawai Negeri Sipil

memperjnangkan hak-haknya,

dalam

BABV .
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KODE EriK INSTANSI DAN KODE ETiK PROYESI

Pasal 13

(1) Berdasarkan ketentuan kode etik schagaimana diatur datam

Peraturan Pemerintal inj :

a. Pejabat Pembing Kepegawaian lnusing~|n:lsing instansi
menctapkan kode ctik inslansi‘;
;
b.  Organisasii l’l()rcw d( Iin;:

tngan l’cg:l‘wui‘ egeri Sipil
T
i n)

ksild

‘ |
d dalam ayat (1), ditetapkan
berdasarkan kamklcm(uk ‘m;,sing~mnsing instansi
. ’ ) f .

mulc dpk(l 1 k()dL elik lly
‘ ]

ah kod it;;ingf-masing.
b ‘ . o

y
o
y

(2) Kndv'dlk scldenh,um dnn

dan
arganisasi pmlul

|
!

i
a ‘ F’.tsalM {

o |
KUUC Lll' sehagaimiana (lnndksud dal.lm P

asal 13 ayaq (h) tidak

lmlch bertentang, gaimana diatur dalam

Jan duq,dn k()dc Lllk scha
Peraturan l’unum[lh ini.

BAD V]
l’l?LNl@l(,'/\K/\N KODE ETIK
ll’nsul 15

(1) Pegawaj Negeri Slpll y

ang mclakukdn pelanggaran Kode Litik

(llkunk.m qtmkw‘m()ml

(2) Sanksi .

e
e R et

i
5 e
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-t H 1'
] | :
L l t f
DA o
() \i“;mkm moral leg.um(utd dimaksud dalam aya(
S |
i | ! .
<{ ;Jbum lumllL dan dibyatakan  ole Pejabat
0 | '
1 Kipe }mw.ndn i ‘
o ;
(1) Sanksi moral sclmg:lim:m;l dimaksud dalam ayat (|
R e myataan se cary lCIllllll]), atiau
b pernvataan seeara terbuks
(‘D Dalam pemberian sanksi moral schagaiman;
ayat (B harug dischutkan Jjenis pelanggar
dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil.
(O) Pejabat sehagaimana dimaksud

dalam  aya
mendelepasikan wewenangnya sehagaimana din
ayat (3) kepada pejabat lain (i lmg,kun;:,;mnya

kurangnya pejabat struktural eselon 1v,

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang mclakukan pel

anggaran
sclhain dikenakan sanksi

nu)ml :»leg:,(nnmnd

Pasal 15 ayat (), d ||m( dlkuh ktm l#ndnkzm adminis(
T :

dengang peraturan pey !r Alas rekomengd
t

1

—

' | Yasal (7 j §
ip B l B

(1) Witk menegakkian kode ctik,’ pa sctiap inst

lis

())i;i(_‘lljﬂ‘",‘llllli(:lll M:’li«‘ K()dL it schagaimang

(1) dibuat

Pembing

) berupa

4 dimaksud dalam

an kode ctik yang

(2)

dapat

aksud dalam

sukm ang-

kode c¢tik

dimaksuyd dalam
atif sesuai

i Majelis

ansi dibentuk

imaksui

dalam ayag (1 (IllC tapkan nluh P

yang Iwu,m;rl/nl,m

cjabat Pembing Kepegawaian
|

; Pasal 18§ ..
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(1) Keanggotaa

dalam Pasal

Al (satu) orang Ketua mer
b1 (satw) orang Sckretari

¢. sckurang- kurangnya 3 (tig

(Z) Dalam h

al Anggota Majelis Kode I3k chih d

4
b2 |

Pasal 18

1 Majelis Kode Etik sebagaimana dimaksud
17, terdiri darj -

angkap Anggota;

§ merangkap Anggota; dan

a) orang Angpota.

ari 5 (lima)

orang, m.ll\aJmnl.thnyd harus ganjil,

(3) Jabatan d;m

lebihy rendal dari jabat

yang diperik

(1) Majelis Kode Etik meng
Pegawai Neger Slpll yang disan

(2) Majelis Kode luk <n\cng,mlb|f

Negeri é‘i])il

diti.

(3) Keputusan M.uclis Kode Etik ¢

i l]l“’dl\cl(
1

‘4) ')(llml hal

‘(J.ll‘dll\ ayal (3) i tidak leraapai,

RATH 1cx‘h;m>uflk.1

(5) Keputusan M

pim;_,kal Anggola Majelis Kode Ji(ik tidak bolch

an dan pangkat Pegawai Negeri Sipil

sa karena disangka melanggar kode clik,

Pasal 19

ambil keputusan sucl.nh‘ memeriksa

gkd mclanggar k(_i‘)dc ctik.

i,kcpulus(m S(,lleh Pegawai

yang l)crs:nu__,ku(an dll)u: lcsunpd(an membela

Hambil sceara Musyawaral

i
i

musyawaral

|
lllUfZ\k;l( schagaimang dimaksud

kcpulusan dimmbil dengan

ajelis Kode 13 (lk busﬂal final, ~

Pasal 20 ...
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Iasal 2()?

Majelis Kode 1y wajih mény:nnpnil«m keputusan hasil sidang
majelis kepady P'ejabin y:m;g l)(:rwcn;mg sehagai bahan didam
memberikanp Sanksi nmr:ll% dan/atau sanksi Fainnya kepada
Pepawai Negeri Sjipil yang l%crs:mgkulnn sebagaimang dimaksud
(lfll:ln:l Pasal 19‘3_\'2;11 (n. E
. | |
; \
| |

|

;
|
|
|

Pasal 21

Kode etik profesi i lingkungan Pegawai Negeri Sipil yang
ditetapkan sebelum bcrlakuny:l Peraturan Pemeringan ini,
dinyatakan tetap berlaku Sepanjang tidak [)crlcnmngm) dan belum
diubah berdasarkan Pey

aluran Pemeringal ini.

BADB Vi
KIETENTY IAN PENUTUP
Pasal 22

Peraturan Pemeringal N mulai berlakuy

sejak  tanggpal
diundangkan, P '

|
i |
3 |

i | Agar ..




PRESIDEN ,
REPURL K INDONESIA

¥ Lo
o i

! | |

i

|

- i4? .|

/\g;n' seiap orang fncn;,(,lahui hya, i
\

1unerinlahk
Iualumn I’cmuml

ah ini dcng,dn pcn
Nq_,dm chubllk Ind
|

|

i .
b 1
! |
. i

\

an pengundangan
Cmpatannya dalam Lembaran
onesia, -

i
!
1
{
i
i
|

Ditetap kan diiJakarla

pdda [ang{,al 18 Oktober 2004

I’RL&SIDEN I{EI’UBLIK INDONISIA

td.

MIGAWAIHKHKARNOPUHU
|

!
{
vl)il,uul;nuzk:m di Jakara |

Pada tingpal 18 Oktober 2004

PIIHMIKINDOJ!MA

. ;
SERRITTARIS NEGARA 1
td, i

BANBAMNG | ESOWoO

PENRARAT

VNEGARA REPUBLIK INDONISIA TAHUN 2004 NOMOR 142

Salinan sesuag (,l(:n;;nn uslinyn

SEIREYARIAT KABINI Ry

P /\{\”‘ ‘! Fepala Bivo ey

Aluran
] mmﬂ m;v i

angan Bidany,
0 ’.f"- h e \le' ramn Rakyat dan
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PERATURAN PEMERINTATLL REIUBLIK INDONESIA

NONMOR 42 TATIUN 2004
TENTANG "
| PEMBINAAN J1yWA KORPS DAN |
* KOO, K PEGAWALNEGERT S19017.
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Kelimearan wgas  unmm pemerintahan L"illl pbmhungun;m nasional Sangat
. : - | : ,
dipengaruhi vleh kesempurnaan pengabdian aparatur negara, Pegawai Negeri

SIpil adalah niu'up;uk;m unsur s aparatur hegara yang bertugas memberikan
I i | i
Pob . ‘ i
pelayanan yang terbaik, adil dan merata k(i:p;ldel Masyarak
‘ T ‘
. . . | . . c e
frrcapainya it pcnﬂ);mgun:n nasional dlpci'luk:m Pegawai Negeri Sipil

at. Umuk menjamin

Vi netral, maniiy menjaga persatuan dzuZl kcsu{tuzm bangsa, profesional dan
lu‘nl:nmgung Jawal datam melaksanakan i(ugas, Serta penub kesetiaan dan
Letantan kepada Pancasila, Undang-Un{lzmg Dasar 1945, Negara  dan
Pemerintal Republik Indonesia, /\Q}n- ?l’cg:lw;li Negeri Sipil Mmampu
melaksanakan Wgasnya schagaimana ersebut di agay

secara berdaya pung
dan herhasil gima, diperlukan

Pembinaan  secara terus

mencrus  dan
. |
l»:-:I':rwn:nnhung;m. 3

Pembinaan Jiwa Korps akan berhasil dengan baik apabila diiku dengan
Peblcamaan dan pencrapan kode etk dalam kehidupan schari-hari Pegawai
Hleped Sipil SR |
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Penean adianya kode ctik bapi Pegawai Negeri S dimaksudkan sehagai
Fagian dayi tpAaya meningkatkan kualitas Pepawai Negeri Sipit - datam
melalsanakan fhgas-tnpasnyn .
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Patam Peraturan Pemerintah ipg antara lain diatur mengenar nilai-nikai dasar
a korps dan kode ctik y
Sipil terhadap negara (

terhadap masyarakat,

Yang terkandung didalam bembinaan jiw

ang memuat

Kewajiban pe Jawai Negeri an I’cmcrinlah, terhadap
; B g

terhadap diri sendiri,

A pencgakan kode etik

Orpanisasi,

dan terhadap sesama
Pegnwai Negeri Sipil, scit
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Cukup jelas ‘
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I'asal 2 ‘
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Cukupjelas N

I'asal 3

Cukup jelas

Pasal 4

|
Fluruf a |

i
Etos kerja aparatr yang dimaksudkay disini

adalah kegiatan aq
upaya  untuk menggali  dan

mencrapkan  nilai-nifa;
arganisasi/instansi

positil dalam

au upaya-
} |
Cmering. A |
Pemcerintal yang

disepakati  oleh

Para anggota
ri Sipily untuk meningkatk

an produktivitag kerja,

(Pegawai Nege

Pingkup kegiatan clos kerja aparatur adatah bersifat off job relation,
Atinya kegiatan tersebut berada di luar kcwcnzmg;m«kcwmmngan formal
dalam mendukung pencapaian wjyan organisasi.

Huruf p .
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Cukup jelas

asal A

Cukap jelas

[
Pasal |

FHad nilai dasa datam ketentuan ini merupakan pedoman sikap, tingkah laky,
dan perbuatan yang  berlaky bagi  seluruh Pepawai Negeri Sipil tanpa
membedakan dinang yang bersangkutan bekerja. Nilai-nilai dasar i wajib
dijnnjung inggi karena nilai-nitai yang terkandung (j dalamnya merupakan
milai-nilai yang hidup dan bcrkcmlmng d‘aﬂlum kehidupan masyarakat, bangsa,
negara dan Pemerintah, |
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Pasal 10 ..
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Cukup jelas |
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Pasal 12 ‘ ‘
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Thituf g 1 | :
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Cukap jelas , L i
. | i B
Hurar b ‘ ;
Cukup jelag i i
Al .
Huul ¢ i | E i
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Cukup jelas; 1 |
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Cukup jelas
Hural e

Cukup jelas
it 1

Crkanp jolag
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Yang dimaksud dengan wadah Korps Pegawai Republik Indonesia
orps dalam rangk:

ctos kerja, dan perbuat

adalah
wahana Pembinaan, jiwa k membangun sikap, tingkal)
Ik, an terpuji yaﬁg harus dilaksanakan oleh sctiap
Pepawai Negeri Sipil dalam kedinasan dan kehidupan schari-hari.

Pasal 13 ...
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asal 15
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Fasal 13
Avat (1)
T o
Selain ), t)d(‘ © lll' y
I ml»m! l (e }v 1\

ik ins lmm "L

dan I'lll)};si instansinya.
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Huruf b Ol
Scf:l!ih |
ctik m':ldmjlf, ni‘a;singqnu
Negeri | 5 |;i|

dapat
etik Dokter dan schag

/\}':ll (2)

Cukup jelas

asal 144

Cnkup jelas

Avat (1)
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Cukup |(|l\‘
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Cukuap jelas
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Csuai dengan sifat d

‘U(IL) ctik Yang diatur dalam
| e |

Sing organ

n‘wnc(;tpknn
Umpamanya kode etik L\kw k¢

O

I
Tatiir, dalain
b it

vaian sing-niagi ‘
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klc qhk Pc
}
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l’cm(l |

sasi p;

ko(IL
|

'fsldnsl (I,np.\l menet

.lklcmltk ydng muu

rolesi dj lmgkun;aan Pegaw
|

lllulksa Bea dan (,lll’di
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cjabat
tapkan kode

adi - tugas

an I’emcrin(ah i, dan kode

ai

ctik  organisasi profesi,

, kode
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Huruf a ! ‘ |

I’Crnyaldan secara (ertutup scbagaimana dimaksud dalam ketentuan inj
disampaikan  olch pejabat yang berwenang atay pejabat fain yang
ditunjuk datam

ang lcrlulup. Pengertian datam i\
hahwa penyampaian pernyata

Negerio Sipil

ang tertutup yaity
A tersebut hanya diketahui olch p
yang  bersangkutan  dan

pernyataan serta pejabat |

cgawai
pejabat yang menyampaikan

ain yang terkait dengan cata

an pejabat terkait
dimaksud tidak bolel berpangkat lebil rendah dari Pegawai Negeri Sipil
yang bersangkutan.

Huruf |

Pernyataan sceara lerbuka scbagaimana dimaksud dalam ketentuan inj
dapat disampaikan Smelalui forum-forum pertemuan  resmi I;cgzl\lvai
Negeri Sipil, Upacara bendera, media massa dan forum lainnya yang
dipandang sesuai untuk i,

Ayat (1)

Cukup jelas

Ayal (5) il

Cukup jelas

Pacnl 16

Pegawai Neger Sii)il yang mclangpar kudc L(ll

lu(u(up kunung,knmn y

sclain dikenakan sanksi
moral, fdak

.mg busan;_,kutan dijatuhi hukuman
disiplin Pepawaj qucn Sipil atau [Hl(ldkdll administratif

ainnya olel Pejabat
vang berwinang menghukum berdasark:

an rekomendasi dari Majclis Kode Etik.

1 Penjatuban
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Penjatmbhan Iuknmang disiplin bagi Pegawai Negeri Sipil, harug berdasarkan
I

. . ' ' [P [y ~

Fetentuan yang diatr didalam Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil, PP =6’

ool 17
Avat (1)

ol memperalen obycktivitas datam me

Spiltmelangpar kode clik, maka pada setiap instansi dibentuk Majelis Kode
Titik.

nentukan seorang Pegawaij Negeri

Majelis Kode ik bersifal temporer, - yaiu hanya dibeniuk apabila ada
Pegawai Negeri Sipil yang disangka melakukan pelanggaran terbadap kode
elik,

Dalam hal instansi Pemerintah mempunyai instansi vertikal dj dacrah, makay
: i !

Pejabat Pembing Kepegawaian dapat mendelegasikan wewenangnya kepada

pejabat lain di dacrah untuk menctapkan pembentukan M

ajelis Kode ik
‘ i

I
; ‘
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Ayat (2) 3 i E
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Cukup jelas ST ‘ . A

|
)
[

i

|

I"asal 18

Cuknp jelas

Pasal 19

Avat (1) 3

!

Ik mendapatkan objcktivitas atas sangk

aan pelanggaran kode ctik,
Najelic Kode Jirig disamping dapat memanggil dan memeriksa Pegawai
Flegeri Sipil yiang l,»(‘.l?m;;ku(:|n, Juga dapat mendengar pejabat lain atay
pihak Eyin yang (lip;nul;mg perlu,

Ayat (2) ...
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Ayat (2)

Cukup jelas

Ayat (3)
Cukup jelas
Ayat (4)

Cukup jelas| .
. i

Aval (5)

Keputusan Majclis Kode Litik bersifat final,

yaitu hahwa keputusan M
Kode Tk tidak dapat di

ajelis
ajukan kel)c;m(:m.

asal 20

s .
Ketentian ini mencgaskan bahwg yang memberikan sanksij

yang mclanggar  kode ctik  ad

ain yang ditunjuk.,

|
moral kepada |

Pepgawai Negeri - Sipil

alah Pejaba yang
berwenang atay pejabat |

Sanksi moral hanya dapat diberikan apabila Majelis Kode  Etik  1efa)
merekomendasikan hahwa yang bersangkutan dinyatakan (clal melangpar
kode ctik Pegawai Negeri Sipil,

Pasal 21

‘; Cukup jelas

asal 22 ' sy

Cukup jelas
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